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Abstract

The Community Service (CS) aimed to develop the quality of packaging and marketing strategy for the
product of Madu Kelulut Kite. This CS used two methods in stages, i.e.: (1) Unstructured Interview and
(2) Mentoring. The interview result showed that the product of Madu Kelulut Kite did not develop
properly due to two constraints, i.c.: (1) unattractive product packaging and (2) limited product
marketing. Those became the rationale for the CS team to hold mentoring incontinently. The mentoring
provided by the CS team such as creating product packaging and guiding product marketing through
digital platforms. Ultimately, through this CS, the product of Madu Kelulut Kite had appealing packaging
and digital platforms for a more effective marketing strategy.
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Abstrak

Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) adalah untuk mengembangkan kualitas kemasan dan
strategi pemasaran Produk Madu Kelulut Kite. PkM ini dilakukan dengan dua metode secara bertahap,
yaitu: (1) Wawancara Tidak Terstruktur dan (2) Pendampingan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
Produk Madu Kelulut Kite tidak berkembang dengan baik karena dua kendala, yaitu: (1) kemasan produk
yang tidak menarik dan (2) pemasaran produk yang terbatas. Hal ini menjadi dasar bagi Tim PkM untuk
segera melaksanakan pendampingan. Pendampingan yang dilakukan Tim PkM berupa pendampingan
pembuatan kemasan produk dan pendampingan pemasaran produk melalui platform digital. Pada
akhirnya, melalui PkM ini, Produk Madu Kelulut Kite memiliki kemasan yang menarik dan platform
digital sebagai strategi pemasaran yang lebih efektif.

Keywords: Madu Kelulut, Kemasan, Strategi Pemasaran, UMKM, Desa Keretak.

PENDAHULUAN Lepidotrigona, dan Tetragonula.

Beberapa spesies lebah tanpa sengat

Lebah tanpa sengat (stingless
bee) merupakan kelompok lebah
berukuran kecil yang termasuk dalam
Suku/Tribe Meliponini dan berkerabat
dekat dengan lebah madu bersengat
(Apis  spp.) dalam Keluarga/Family
Apidae. Indonesia memiliki empat
marga/genus lebah tanpa sengat, yaitu:
Heterotrigona, Geniotrigona,

yang sering dipelihara oleh peternak,
antara lain:  Heterotrigona itama,
Geniotrigona thoracica, Lepidotrigona
terminata, Tetragonula biroi, dan T.
laeviceps (Harjanto et al., 2020). Selain
itu, lebah tanpa sengat memiliki
sejumlah nama lokal di Indonesia,
seperti: Kelulut (Melayu), Klanceng
(Jawa), Teuweul (Sunda), Galo-Galo
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(Minang), Keledan (Lombok), dan
Letape/Emmu (Sulawesi) (Harjanto et
al., 2020; PPID IPB, 2022).

Madu  Kelulut  merupakan
produk hutan non-kayu yang dihasilkan
oleh Kelulut melalui pengumpulan
nektar dari bunga tumbuhan/tanaman.
Madu Kelulut memiliki kekhasan yang
unik, termasuk kandungan senyawa
antioksidan tinggi, seperti flavonoid dan
asam fenolat, yang memberikan
manfaat kesehatan secara signifikan.
Selain itu, madu ini juga mengandung
enzim yang bermanfaat bagi sistem
pencernaan dan sistem kekebalan tubuh
manusia. Keunikan lainnya adalah
madu Kelulut memiliki kandungan gula
yang lebih rendah dibandingkan dengan
madu lebah bersengat (Apis spp.),
sehingga bisa menjadi alternatif yang
baik bagi individu yang memerlukan
kontrol gula darah. Karena
karakteristiknya yang istimewa, madu
Kelulut semakin diminati sebagai
produk kesehatan alami yang memiliki
potensi untuk meningkatkan kesehatan
dan kesejahteraan manusia secara
holistik (Afriliah et al., 2022).

Kepulauan Bangka Belitung
merupakan provinsi di Indonesia yang
terdiri atas dua pulau utama, salah
satunya adalah Pulau Bangka (Syafutra
et al, 2019; Syafutra et al, 2021;
Syafutra et al., 2022). Di Pulau Bangka,
terdapat UMKM Madu Kelulut Kite
yang Dberlokasi di Desa Keretak,
Kecamatan Sungai Selan, Kabupaten
Bangka Tengah, di mana dikenal
sebagai produsen madu Kelulut. Namun
produk ini tidak berkembang dengan
baik karena dua kendala, yaitu: (1)
kemasan produk yang tidak menarik
dan (2) pemasaran produk yang
terbatas. Kedua kendala ini harus segera
diatasi, karena kemasan dan pemasaran
produk terbukti berpengaruh positif
terhadap minat beli konsumen (Az-
Zahra & Sukmalengkawati, 2022;
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Septiani et al., 2023). Oleh karena itu,
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
menjadi  kegiatan  yang  penting
dilakukan, karena bertujuan untuk
mengembangkan kualitas kemasan dan
strategi pemasaran Produk Madu
Kelulut Kite asal Desa Keretak,
Kecamatan Sungaiselan, Kabupaten
Bangka Tengah, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung.

METODE

PkM dilakukan selama dua
bulan dari Agustus s.d. September 2023
di UMKM Madu Kelulut Kite yang
berlokasi di Desa Keretak, Kecamatan
Sungaiselan, Kabupaten Bangka
Tengah, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Metode yang digunakan saat
PkM, yakni = Wawancara  tidak
terstruktur dan Pendampingan.
Wawancara tidak terstruktur merupakan
wawancara yang bebas dan pedoman
wawancaranya berupa garis besar suatu
permasalahan yang akan ditanyakan
(Syafutra, Apriyani, et al, 2023;
Syafutra, Handayani, et al., 2023).
Sedangkan pendampingan merupakan
proses di mana individu atau kelompok
memberikan bantuan, dukungan, dan
bimbingan kepada individu atau
kelompok lain demi mencapai tujuan
tertentu atau mengatasi kendala (Dita
Amelia, komunikasi personal, 27
Desember 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tim PkM melakukan wawancara
tidak terstruktur kepada Ibu Septi selaku
Pemilik UMKM Madu Kelulut Kite
(Gambar 1). Sebelumnya, Tim PkM
telah menemui Kepala Desa Keretak
untuk meminta izin melaksanakan PkM
ini di desa tersebut.
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Gambar 1. Tim PKkM melakan wawancara
tidak terstruktur kepada Ibu Septi

Berdasarkan hasil wawancara,
diketahui bahwa Produk Madu Kelulut
Kite tidak berkembang dengan baik
karena dua kendala, yaitu: (1) kemasan
produk yang tidak menarik dan (2)
pemasaran produk yang terbatas. Hasil
wawancara tersebut menjadi dasar yang
menguatkan Tim PkM agar
pendampingan harus segera
dilaksanakan. Setelah wawancara tidak
terstruktur, Tim PKM segera melakukan
pendampingan untuk mengatasi dua
kendala tersebut. Pendampingan yang
dilakukan Tim PkM berupa
pendampingan pembuatan kemasan
produk dan pendampingan pemasaran
produk melalui platform digital.

Hasil Pendampingan
Pembuatan Kemasan Produk

Sebelum pendampingan, Produk
Madu Kelulut Kite (Gambar 2 dan 3)
memiliki kemasan tidak menarik, di
mana berwadah dari botol plastik tanpa
label. Setelah pendampingan, Produk
Madu Kelulut Kite memiliki kemasan
menarik, di mana berwadah dari gelas
dengan label.

MADLU KELULW

Infic Pemesanan :
DE136E8117575

InsTagram Ehmary kelulut Kite

Madu Kelulut

Madu Asli

iy

W madukelulul_Kite
Gambar 2. Desain logo (atas) dan label
(bawah) kemasan Produk Madu Kelulut Kite

@ amady kslului kite B 081368117575

Gambar 3. Kemasan Produk Madu Kelulut
Kite, sebelum (Kkiri) dan sesudah (kanan)
pendampingan

Hasil Pendampingan
Pemasaran Produk melalui Platform
Digital

Sebelum pendampingan, Produk
Madu Kelulut Kite hanya dipasarkan
dengan cara door to door dan dititipkan
ke toko-toko di Desa Keretak. Setelah
pendampingan, Produk Madu Kelulut
Kite memiliki platform digital untuk
pemasaran berupa akun WhatsApp,
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Instagram, dan Shopee (Gambar 5).
Poster produk juga dibuat sebagai
media introduksi produk di platform
digital tersebut (Gambar 4). Produk
Madu Kelulut Kite dipasarkan dengan
harga Rp150.000 untuk kemasan 250
ml.
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Gambar 4. Poster Produk Madu Kelulut Kite
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Gambar 5. Platform digital untuk pemasaran
Produk Madu Kelulut Kite berupa akun
WhatsApp (kiri), Instagram (tengah), dan
Shopee (kanan)

SIMPULAN

Melalui PKM ini, Produk Madu
Kelulut Kite memiliki kemasan yang
menarik dan platform digital sebagai
strategi pemasaran yang lebih efektif.
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